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Abstrak
Latar Belakang : Partisipasi aktif peserta KB di Kabupaten Halmahera Tengah mencapai 70% pada tahun 2023, dengan Puskesmas Patani mencatat 61,68% peserta KB aktif. Sebagian besar menggunakan suntik 87,30%, sementara hanya 0,76% yang menggunakan IUD, meskipun IUD memiliki efektivitas tinggi. Studi pendahuluan menunjukkan rendahnya penggunaan IUD karena kurangnya pengetahuan tentang metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP). Hal ini menekankan pentingnya edukasi mengenai pilihan kontrasepsi yang tersedia. 
Tujuan Penelitian:Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penyuluhan tentang metode kontrasepsi IUD terhadap tingkat pengetahuan wanita usia subur di Puskesmas Patani.
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatanEksperimental dengan desain one group pre and post test yang berarti hanya mencakup satu kelompok subjek yang pengukurannya dilakukan sebelum dan sesudah penerapan perlakuan. Sebelum melakukan analisis data dilakukan uji normalitas Kolmogorov Smirnov yang hasilnya menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal sehingga dilakukan uji Wilcoxon mengenai pengaruh edukasi kontrasepsi IUD.
Hasil: Sebelum penyuluhan KB IUD dengan leaflet, 81,6% responden memiliki pengetahuan cukup, 15,8% memiliki pengetahuan kurang, dan 2,6% memiliki pengetahuan baik. Setelah penyuluhan, 68,4% responden masih berpengetahuan cukup, sementara pengetahuan baik meningkat menjadi 26,3%, dan pengetahuan kurang menurun menjadi 5,3%.
Kesimpulan : Penyuluhan KB IUD menggunakan media leaflet berpengaruh terhadap peningkatan tingkat pengetahuan responden dengan nilai p value sebesar 0,000.


Kata kunci:Pengetahuan, Penyuluhan, IUD, Leaflet.

Abstract
Background: Records from Central Halmahera reveal that 70% of respondents used traditional family planning methods. Puskesmas Patani's Family Planning rate was reported at 61.68%. Injectable administration was the most popular method at 87.30%, while only 0.76% used IUDs, despite their effectiveness. Lack of education and awareness about long-term contraceptive methods may explain this trend. The findings suggest a need for better information provision to encourage more varied contraceptive choices among the population in Central Halmahera.
Research Objective : The objective of this study is to determine the effect of counseling on IUD contraceptive methods using leaflet media on the knowledge level of women of childbearing age at Patani Health Center.
Study methods : This study adopted a design referred to as Experimental with a one group pre testpost test design. In other words, the investigators conducted measurements at two points of time, Pre and Post treatment measures. Normality was tested using Kolmogorov Smirnov and showed the data distributed non-normally. The effect of the IUD contraceptive counseling on leaflet media was evaluated by Wilcoxon test.
Results : Before counseling IUD with leaflets, 81.6% of respondents have sufficient knowledge, 15.8% have less knowledge, and 2.6% have good knowledge. Post-counseling, moderate knowledge adoption among the respondents stood at 68.4% while very good knowledge adoption rose to 26.3% and poor knowledge retention fell to 5.3%.
Conclusion : IUD counseling using leaflet media has an effect on increasing the level of knowledge of respondents with a p value of 0.000.
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Program keluarga berencana mempunyai peranan penting dalam mengatur jumlah anak dan jarak kelahirandengan menawarkan metode pencegahan kehamilan. Di Indonesia, kontrasepsi dibagi menjadi dua jenis: metode sederhana (kondom, spermasida) dan metode modern (pil KB, implan, IUD, MOW, MOP) (Defita et al., 2023). Di Indonesia, penggunaan Alat KontrasepsiJangka Panjang (MKJP) masih tergolong rendah penggunaannya, meskipun meningkat dari 13,4% pada 2017 menjadi 23,1% pada 2018, dan 23,5% pada 2019. Sebagian besar pengguna kontrasepsi adalah perempuan (64%), sementara laki-laki hanya 7,5%. Dalam konteks MKJP, 13,2% pengguna adalah perempuan dan 0,2% laki-laki(Muthi’ah & Trihandini, 2023).
Alat kontrasepsi jangka panjang (MKJP) ialah cara yang dilakukan untuk menunda, memberijarak, atau menghentikan kesuburan dalam jangka panjang. Ini mencakup IUD, implan, dan prosedur permanen seperti MOW dan MOP. MKJP sangat efektif dan efisien, digunakan lebihdari dua tahun untuk membatasi kelahiran hingga tiga tahun atau lebih atau untuk menunda kehamilan bagi pasangan yang tidak ingin mempunyai anak lagi (Pratiwi & Pangestuti, 2021). Rendahnya partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) disebabkan oleh kurangnya upaya Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) dari tenaga kesehatan, yang mengakibatkan terbatasnya akses informasi tentang Keluarga Berencana (KB). Oleh karenaitu, penting bagi petugas kesehatan untuk konsisten melaksanakan KIE guna meningkatkan pengetahuan dan minat calon pengguna MKJP, sehingga dapat mendorong partisipasi masyarakat dalam program KB (Qoimah et al., 2023).
Menurut laporan WHO 2020, penggunaankontrasepsi global meningkat. daritahun 2019, terdapat 1,9 miliar wanita dalam rentang usia reproduksi (15-49 tahun), di mana sekitar 1,1 miliar di antaranya memerlukan layanan keluarga berencana. Dari total tersebut, sebanyak 842 juta wanita telah menggunakan metode kontrasepsi, sedangkan 270 juta lainnya masih menghadapi kebutuhan yang belum terpenuhi. Antara 2000 dan 2019, prevalensi penggunaan kontrasepsi modern di kalangan wanita menikah usia subur meningkat dari 55,0% menjadi 57,1% (Herdiani et al., 2022).Pada tahun 2019, sekitar 62,5% peserta program Keluarga Berencana (KB) di Indonesia menggunakan kontrasepsi, dengan 27,9% memilih Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) dan 72,1% Non-MKJP (Kemenkes RI, 2020) dalam (Gusman et al., 2021). Pada 2023, partisipasi aktif peserta KB di Kabupaten Halmahera Tengah mencapai 70%. Di Puskesmas Patani, terdapat 520 peserta KB aktif (61,68%), dengan rincian penggunaan kontrasepsi: pil (38 individu), suntik (454 individu), implan (24 individu), dan IUD (4 individu) (Dinkes Halmahera Tengah, 2022).
	Rendahnya adopsi Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP) di kalangan Wanita Usia Subur (WUS) menghambat penurunan angka fertilitas. Persepsi terhadap kontrasepsi memengaruhi perilaku konsumen, terutama peserta Program Keluarga Berencana (KB). Metode non-MKJP memiliki risiko kegagalan lebih tinggi, dengan tingkat keluar 23-39%, sedangkan MKJP hanya 0,5-10%. Kegagalan kontrasepsi dapat meningkatkan risiko kematian ibu dan bayi, berdampak negatif pada kesehatan masyarakat (Karno et al., 2022).Di Puskesmas Patani, penggunaan metode kontrasepsi IUD tercatat sebanyak 4 individu (0,76%). IUD adalah alat kontrasepsi yang sangat efektif, dengan tingkat keberhasilan 99,4% dan kegagalan rendah. Penerapan IUD dianggap efisien untuk mengurangi angka kematian ibu dan mengatur pertumbuhan populasi, dengan masa penggunaan 3-5 tahun untuk yang hormonal dan 5-10 tahun untuk yang berbahan tembaga (Zulfitriani et al., 2021).
	IUD adalah metode kontrasepsi non-hormonal yang efektif untuk merencanakan jarak kelahiran dengan biaya rendah dan pemasangan sekali. Meskipun aman, tidak memengaruhi ASI, dan tidak mengganggu kesuburan, adopsinya dipengaruhi oleh berbagai faktor (Azijah et al., 2020).Rendahnya pemilihan IUD dipengaruhi oleh faktor internal seperti pengalaman pribadi dan kekhawatiran efek samping, serta faktor eksternal seperti narasi negatif dan pertimbangan sosial ekonomi. Semua elemen ini memengaruhi keputusan individu dalam memilih IUD sebagai metode kontrasepsi (Sulistiani & Setiyaningrum, 2021).Penelitian Rokhimah et al. (2019) menunjukkan bahwa penyuluhan secara signifikan meningkatkan pengetahuan responden tentang alat kontrasepsi. Sebelum penyuluhan, 53,3% responden memiliki pengetahuan rendah, sementara 40% baik. Setelah penyuluhan, 100% responden mengalami peningkatan pengetahuan. Temuan ini menegaskan pentingnya penyuluhan untuk menyebarkan informasi akurat dan meningkatkan pemahaman masyarakat tentang alat kontrasepsi(Rokhimah et al., 2019).Penelitian Marizi et al. (2019) menunjukkan bahwa media audiovisual secara positif meningkatkan pengetahuan individu berkat penyajian yang inovatif dan menarik. Media ini menciptakan pengalaman belajar yang menarik, meningkatkan minat responden, konsentrasi, dan pemahaman materi(Marizi et al., 2019).
	Studi pendahuluan di Puskesmas Patani terhadap 10 wanita usia subur menunjukkan mayoritas memilih suntik sebagai metode kontrasepsi, sementara banyak yang belum familiar dengan metode jangka panjang dan permanen (MKJP) seperti IUD. Kebiasaan lingkungan dan kurangnya pengetahuan tentang MKJP, terutama IUD, berkontribusi pada rendahnya penggunaannya. Temuan ini menekankan pentingnya peningkatan pemahaman dan informasi tentang kontrasepsi agar peserta KB dapat membuat keputusan yang lebih tepat.Dalam wawancara, sebagian besar responden lebih mengenal KB suntik dan menganggap biaya pemasangan KB IUD tinggi serta merasa cemas terhadap prosesnya. Temuan ini menunjukkan pemahaman responden di Puskesmas Patani tentang KB IUD masih rendah.Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian untuk memberikan penyuluhan kepada Wanita Usia Subur (WUS) di Puskesmas Patani tentang metode kontrasepsi IUD. Penelitian ini bertujuan memperluas wawasan masyarakat mengenai pilihan kontrasepsi, membangun kesadaran, dan meningkatkan partisipasi dalam program Keluarga Berencana yang lebih efektif.

Metode 
	Penelitian ini menggunakan desain Eksperimental dengan satu kelompok pre dan posttest. Sampel sebanyak 76 responden dipilih melalui simple random sampling. Kriteria inklusi adalah WUS di Puskesmas Patani yang belum menggunakan kontrasepsi IUD, dengan eksklusi WUS yang menolak berpartisipasi atau tidak mengisi kuesioner lengkap. Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuisioner dari peneliti (Laia, 2022).
	Penelitian berlangsung di Puskesmas Patani Kabupaten Halmahera Tengah Provinsi Maluku Utara pada tanggal 16 s/d 17 Juli 2024. Sebelum dilakukan analisis data yang meliputi uji distribusi normal dengan uji Kolmogorov Smirnov dengan hasil bahwa data tersebut tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu uji Wilcoxon digunakan dalam menganalisis pengaruh media konseling kontrasepsi leaflet terhadap IUD. Penelitian ini telah mendapat persetujuan dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Stikes Guna Bangsa Yogyakarta dengan nomor registrasi 020/KEPK/VII/2024.


Hasil dan Pembahasan
Hasil
1. DistribusiFrekuensiKarakteristikResponden
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden
	Karakteristik
	Kategori
	Frekuensi
	Presentase

	Usia
	17-25 Tahun
	43
	56,6%

	
	26-35 Tahun
	29
	38,1%

	
	36-45 Tahun
	4
	5,3%

	
	Total
	76
	100%

	Pendidikan
	Tidak Sekolah
	11
	14,5%

	
	Pendidikan Dasar
	53
	69,7%

	
	Pendidikan Menengah
	12
	15,8%

	
	Total
	76
	100%

	Pekerjaan
	Wiraswasta
	2
	2,6%

	
	Pedagang
	16
	21,1%

	
	Ibu Rumah Tangga
	34
	44,7%

	
	Buruh/tani
	24
	31,6%

	
	Total
	76
	100%

	Riwayat KB
	Non hormonal
	6
	7,9%

	
	Hormonal
	70
	92,1%

	
	Total
	76
	100%


	Sumber : Data Olahan Primer

	
Berdasarkan hasil tabel 1, mayoritas Wanita Usia Subur (WUS) di wilayah kerja Puskesmas Patani sebagian besar berusia 17-25 tahun (56,6%). Dan Wanita Usia Subur (WUS) di wilayah kerja Puskesmas Patani sebagian kecil berusia 36-45 tahun (5,3%).
Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa pendidikan terakhir responden sebagian besar adalah Pendidikan Dasar (69,7%). Dan pendidikan responden sebagian kecil adalah Tidak Sekolah (14,5%).
Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa hampir sebagian responden bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga (44,7%). Dan responden sebagian kecil bekerja sebagai Wiraswasta (2,6%).
Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa hampir seluruh responden memiliki Riwayat KB hormonal (92,1%). Dan sebagian kecil responden 
memiliki Riwayat KB non hormonal (7,9%).

2. Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Dilakukan Penyuluhan Dengan Media Leaflet
[bookmark: _Hlk175330082]Tabel 2 Data Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Dilakukan Penyuluhan KB IUD Menggunakan Media Leaflet
	[bookmark: _Hlk176596626]Sebelum(Pre test)
	Sesudah (Post test)

	Tingkat Pengetahuan
	Jumlah (n)
	Presentase (%)
	Jumlah (n)
	Presentase (%)

	Pengetahuan Kurang
	12
	15,8%
	4
	5,3%

	PengetahuanCukup
	62
	81,6%
	52
	68,4%

	Pengetahuan Baik
	2
	2,6%
	20
	26,3%

	Total
	76
	100%
	76
	100%


	Sumber : Data Olahan Primer
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Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa Sebagian besar responden sebelum mendapatkan penyuluhan tentang KB IUD melalui media leaflet menunjukkan tingkat pengetahuan yang memadai, dengan persentase mencapai 81,6%. Di sisi lain, hanya sejumlah kecil responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik, yaitu sebesar 2,6%
Menurut tabel 2, dapat dilihat bahwa setelah dilakukan penyuluhan mengenai KB IUD dengan menggunakan media leaflet, mayoritas responden menunjukkan Tingkat Pengetahuan yang Cukup, yaitu sebesar 68,4%. Sementara itu, hanya sebagian kecil responden yang memiliki Tingkat Pengetahuan yang Kurang, dengan persentase sebesar 5,3%.
3. 
4. Normalitas Data
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data
	Kelompok
	Kolmogorov Smirnov
	Keterangan

	Pre Intervensi
	0,000
	Tidak Normal

	Post Intervensi
	0,000
	Tidak Normal


[bookmark: _Hlk175330232]Sumber : Data Olahan Primer

	Berdasarkan hasil uji Kolmogorov Smirnov pada tabel 3, data pre test dan post test tidak berdistribusi normal dengan signifikansi 0,000 (<0,05), menurut uji normalitas.
Maka dari itu, selanjutnya untuk mengetahui pengaruh penyuluhan KB IUD dengan menggunakan media leaflet akan menggunakan uji statistic Wilcoxon dikarenakan syarat pada uji Wilcoxon ini mensyaratkan data tidak berdistribusi normal.




5. Pengaruh Media Leaflet Terhadap Tingkat Pengetahuan Responden
Tabel 4 Pengaruh Penyuluhan KB IUD Menggunakan Media Leaflet Terhadap 
Tingkat Pengetahuan Responden
	Sebelum(Pre test)
	Sesudah (Post test)
	Sig. 2 tailed

	Tingkat Pengetahuan
	Jumlah (n)
	Presentase (%)
	Jumlah (n)
	Presentase (%)
	

	Pengetahuan Kurang
	12
	15,8%
	4
	5,3%
	


0,000

	PengetahuanCukup
	62
	81,6%
	52
	68,4%
	

	Pengetahuan Baik
	2
	2,6%
	20
	26,3%
	

	Total
	76
	100%
	76
	100%
	


	Sumber : Data Olahan Primer

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi Sig. 2 tailed = 0,000, artinya hipotesis alternatif diterima. Penyuluhan KB IUD melalui leaflet meningkatkan pengetahuan responden..

Tabel 5 Hasil Analisis Uji Wilcoxon
	Negative Ranks (n)
	Positive Ranks (n)
	Ties (n)
	Mean Ranks

	0
	70
	6
	35,5


Sumber : Data Olahan Primer

Berdasarkan tabel 5, terlihat bahwa nilai Negative Ranks adalah 0. Ini menunjukkan bahwa dari 76 responden, tidak ada responden yang mengalami penurunan atau pengurangan dari nilai Pre Test ke nilai Post Test.
Berdasarkan tabel 5, terlihat bahwa Positive Ranks adalah 70. Ini menunjukkan bahwa dari 76 responden terdapat 70 responden yang mengalami peningkatan atau kenaikan dari nilai Pre Test ke nilai Post Test. Dan hasil Mean Ranks adalah 35,5, yang artinya bahwa rata-rata peningkatan nilai responden adalah sebesar 35,5.
Berdasarkan tabel 5, terlihat bahwa nilai Ties (sama) adalah 6. Ini menunjukkan bahwa dari 76 responden terdapat 6 responden yang tidak mengalami perubahan baik peningkatan atau penurunan nilai Pre Test ke nilai 
Post Test.

Pembahasan
1. 
2. Karakteristik Responden
a. Usia
Berdasarkanhasiltabel 1, mayoritas Wanita UsiaSubur (WUS) di wilayah kerjaPuskesmas Patani sebagianbesarberusia 17-25 tahun (56,6%). Dan Wanita UsiaSubur (WUS) di wilayah kerjaPuskesmas Patani sebagiankecilberusia 36-45 tahun (5,3%).
Wanita usia subur (WUS) adalah wanita yang berada dalam rentang usia 15 hingga 49 tahun. Wanita dalam kelompok usia ini dianggap berada dalam fase produktif untuk reproduksi. Status WUS dapat bervariasi, mencakup wanita yang belum menikah, yang sudah menikah, atau yang berstatus janda (Zulfitriani et al., 2021).
Penelitian yang dilakukan oleh Jumiati et al. (2023) menunjukkan bahwa ibu muda sering merasa takut dan malu terhadap topik kontrasepsi dalam rahim, sehingga kurang menggunakan IUD karena minim pengetahuan tentang manfaatnya. (Jumiati et al., 2023).
Dalam penelitian ini, semua responden adalah wanita usia subur, dengan mayoritas berada dalam kategori usia Remaja Akhir (17-25 tahun). Peneliti berasumsi bahwa di wilayah kerja Puskesmas Patani, wanita usia subur yang menggunakan KB kebanyakan berasal dari kelompok usia Remaja Akhir (17-25 tahun). Dan pada kelompok usia ini, masih sedikit yang menggunakan KB IUD.
b. Pendidikan
Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa pendidikan terakhir responden sebagian besar adalah Pendidikan Dasar (69,7%). Dan pendidikan responden sebagian kecil adalah Tidak Sekolah (14,5%).
Penelitian yang dilakukan oleh Jumiati et al. (2023), Studi menunjukkan adanya hubungan antara pendidikan dan penggunaan IUD. Penggunaan IUD lebih rendah pada mereka dengan pendidikan rendah dan lebih tinggi pada yang memiliki pendidikan tinggi. Tingkat pendidikan mempengaruhi pemahaman tentang kontrasepsi jangka panjang, termasuk profil, kelebihan, kekurangan, dan efek sampingnya.(Jumiati et al., 2023).
Peneliti berpendapat bahwa banyak wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas Patani masih memiliki tingkat pendidikan yang rendah. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan mayoritas responden hanya berpendidikan SD, dengan jumlah 49 responden. Peneliti juga berasumsi bahwa rendahnya tingkat pendidikan responden disebabkan oleh faktor ekonomi yang tidak memadai serta keterbatasan fasilitas pendidikan (misalnya jarak sekolah yang jauh), sehingga mereka memilih untuk tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
c. Pekerjaan
Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa hampir sebagian responden bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga (44,7%). Dan responden sebagian kecil bekerja sebagai Wiraswasta (2,6%).
Anggrainy et al. (2022) menyatakan bahwa status pekerjaan dapat memengaruhi minat ibu dalam menggunakan IUD, yang pada gilirannya berdampak pada penggunaan alat kontrasepsi jangka panjang. Kondisi ekonomi yang buruk, sering kali disebabkan oleh jenis pekerjaan, memengaruhi daya beli dan kemampuan untuk membeli kontrasepsi. Keluarga dengan penghasilan rendah cenderung memiliki lebih banyak anak. Penghasilan yang tidak memadai membuat pasangan usiasubur dengan ekonomi rendah cenderung pasif dalam program KB, karena mereka tidak memiliki aksesuntuk berpartisipasi. Akibatnya, tingkat partisipasi mereka dalam upaya pembinaan ketahanan keluarga masih rendah(Anggrainy et al., 2022).
Peneliti berpendapat bahwa sebagian besar wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas Patani bekerja sebagai ibu rumah tangga. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan mereka untuk menikah pada usia muda, yang membatasi kesempatan mereka untuk mengejar karir atau bekerja di luar rumah. Akibatnya, banyak dari mereka yang tidak sempat mengembangkan keterampilan profesional atau mendapatkan pengalaman kerja sebelum memulai kehidupan berkeluarga, sehingga peran mereka lebih terfokus pada mengurus rumah tangga dan anak-anak. Faktor-faktor sosial dan budaya juga turut berperan dalam menguatkan pola ini, di mana peran tradisional sebagai ibu rumah tangga masih sangat dominan di lingkungan mereka.
d. Riwayat KB
Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa hampir seluruh responden memiliki Riwayat KB hormonal (92,1%). Dan sebagian kecil responden memiliki Riwayat KB non hormonal (7,9%).
Pemilihan kontrasepsi oleh individu atau pasangan dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya faktor pendidikan, pengetahuan, dan pemberian informasi. Tingkat pendidikan seseorang berpengaruh signifikan terhadap pilihan kontrasepsi. Orang dengan pendidikan lebih tinggi cenderung memiliki akses lebih baik terhadap informasi mengenai berbagai metode kontrasepsi, efektivitasnya, dan dampak kesehatannya.Pengetahuan tentang kontrasepsi mencakup pemahaman tentang berbagai metode yang tersedia, cara kerjanya, manfaat dan risiko masing-masing metode, serta bagaimana menggunakannya dengan benar. Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki seseorang tentang kontrasepsi, semakin besar kemungkinan mereka untuk memilih metode yang paling efektif dan sesuai dengan kebutuhan mereka.Akses terhadap informasi yang akurat dan komprehensif mengenai alat kontrasepsi sangat penting dalam pemilihan metode kontrasepsi.(Herawati, 2022).
Hasil penelitian di Puskesmas Patani terdapat bahwa wanita usia subur masih sedikit yang menggunakan KB IUD. Berdasarkan wawancara terhadap responden yang belum menggunakan KB IUD, mereka mengungkapkan bahwa lebih memilih KB suntik atau pil dikarenakan banyak teman-teman atau kenalan mereka yang menggunakan jenis KB tersebut, sehingga mereka lebih memilih KB suntik atau pil. Selain itu, responden yang belum menggunakan KB IUD juga mengungkapkan bahwa mereka merasa takut menggunakan KB IUD dikarenakan prosedurnya.
2. Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum Diberikan Penyuluhan KB IUD Menggunakan Media Leaflet
Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa hampir seluruh respondensebelum diberikan penyuluhan KB IUD menggunakan media leaflet memiliki tingkat Pengetahuan Cukup (81,6%). Dan responden sebagian kecil memiliki Tingkat Pengetahuan Baik (2,6%).
Penelitian yang dilakukan oleh Gusman et al. (2021) menunjukkan bahwa pengetahuan tentang kontrasepsi masih rendah di kalangan banyak wanita usia subur. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kondisi ini termasuk kurangnya promosi atau informasi umum tentang alat kontrasepsi di masyarakat, terbatasnya akses ke layanan kesehatan, serta minimnya peran suami dan keluarga dalam memperkenalkan alat kontrasepsi kepada istri atau anak mereka. Selain itu, pandangan bahwa tanggung jawab setelah menikah sepenuhnya ada pada suami juga turut mempengaruhi keadaan ini (Gusman et al., 2021).
Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pendidikan, media massa, social budaya dan ekonomi, lingkungan, pengalaman, dan usia. Pendidikan memengaruhi proses pembelajaran, sedangkan media massa dan informasi membantu dalam memperoleh pengetahuan (Alexander, 2019).  Kebiasaan sosial budaya dan lingkungan juga turut memengaruhi pengetahuan seseorang. Pengalaman pribadi dan orang lain juga berperan penting dalam proses pengetahuan. Selain itu, usia juga turut berpengaruh dalam perkembangan pola pikir dan daya tangkap seseorang. Semakin bertambah usia, individu akan memiliki pola pikir dan pengalaman yang lebih matang. (Bolisani & Bratianu, 2018).
Peneliti berasumsi bahwa wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas Patani tingkat pengetahuan terhadap KB IUD cenderung masih dalam kategori pengetahuan yang cukup. Hal ini dikarenakan oleh jarangnya dilakukan penyuluhan mengenai KB IUD. Selain itu, wanita usia subur di Puskesmas Patani lebih cenderung menggunakan KB pil dan suntik, sehingga mereka belum mengetahui bahwa terdapat kontrasepsi jangka panjang yang lebih efektif yaitu IUD. Kemudian, mayoritas wanita usia subur di wilayah Puskesmas Patani merupakan lulusan SD, sehingga pada saat menjalani sekolah atau pendidikan belum mendapatkan materi tentang metode kontrasepsi secara maksimal.
3. Tingkat Pengetahuan Responden Setelah Diberikan Penyuluhan KB IUD Menggunakan Media Leaflet.
Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa setelah diberikan penyuluhan KB IUD menggunakan media leaflet sebagian besar responden memiliki Tingkat Pengetahuan Cukup (68,4%). Dan responden sebagian kecil memiliki Tingkat Pengetahuan Kurang (5,3%).
Pada penelitian Utami & Noviani (2023), media leaflet digunakan untuk meningkatkan pengetahuan wanita usia subur (WUS) dalam pemilihan kontrasepsi KB Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan leaflet berpengaruh positif terhadap pengetahuan mengenai pemilihan KB MKJP. Leaflet dipilih karena merupakan media pembelajaran sederhana yang membuat proses pembelajaran lebih efektif, dengan bahasa yang mudah dipahami dan dilengkapi dengan ilustrasi yang memudahkan penyampaian pesan kepada pembaca (Utami & Noviani, 2023).
Leaflet adalah selembar kertas dengan gambar dan tulisan di kedua sisinya yang dilipat menjadi kecil dan praktis. Berfungsi untuk menyampaikan informasi atau pesan melalui kalimat, gambar, atau kombinasi keduanya. Kelebihannya adalah sederhana, murah, mudah dibawa, disimpan, digunakan berulang, dan dapat dibaca di mana saja kapan saja dengan mudah. Sehingga informasi di dalamnya dapat diakses dengan cepat oleh pengguna(Yulyana et al., 2023).
Peneliti berasumsi bahwa setelah dilakukan penyuluhan KB IUD menggunakan media leaflet pada responden di Puskesmas Patani terdapat perubahan atau peningkatan tingkat pengetahuan responden terhadap KB IUD. Hal ini dapat dibuktikan dengan perubahan tingkat pengetahuan antara pre intervensi dan post intervensi. Peneliti juga berasumsi bahwa penyuluhan dengan media leaflet terbukti dapat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan responden terhadap KB IUD di wilayah Puskesmas Patani dikarenakan media leaflet yang sederhana dan mudah dipahami sehingga materi yang ada di dalam leaflet dapat tersampaikan ke responden.

4. Pengaruh Penyuluhan KB IUD Dengan Menggunakan Media Leaflet Terhadap Tingkat Pengetahuan WUS.
Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa nilai Negative Ranks adalah 0, yang berarti tidak ada responden dari 76 yang mengalami penurunan nilai dari Pre Test ke Post Test. Positive Ranks berjumlah 70, menunjukkan bahwa 70 dari 76 responden mengalami peningkatan nilai, dengan rata-rata peningkatan sebesar 35,5. Nilai Ties adalah 6, menunjukkan bahwa 6 responden tidak mengalami perubahan nilai. Nilai signifikansi (Sig. 2 tailed) sebesar 0,000 (kurang dari 0,05) mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif diterima, sehingga terdapat pengaruh penyuluhan KB IUD menggunakan media leaflet terhadap peningkatan tingkat pengetahuan responden.
Hasil penelitian Zulfitriani et al. (2021) Penelitian ini menunjukkan bahwa penyuluhan berpotensi meningkatkan pemahaman wanita usia subur mengenai kontrasepsi IUD. Dalam studi ini, penyuluhan dilakukan dengan memanfaatkan media leaflet. Penggunaan leaflet terbukti efektif dalam mendukung responden untuk memahami informasi kesehatan yang disampaikan melalui ceramah. Selama kegiatan pendidikan kesehatan, responden memiliki kesempatan untuk melihat dan membaca informasi yang terdapat dalam leaflet tersebut(Zulfitriani et al., 2021). 
Penelitian yang dilakukan oleh Sitopu et al. (2021) mengindikasikan adanya dampak positif dari penyuluhan kesehatan terhadap pemahaman PUS mengenai Keluarga Berencana. Penyuluhan kesehatan yang diberikan mengenai KB memungkinkan terjadinya pertukaran informasi dan edukasi kepada wanita usia subur (WUS), sehingga pesan-pesan kesehatan dapat disampaikan dengan efektif. Dengan menggunakan teknik konseling, komunikasi yang terjalin bersifat interaktif, yang secara bertahap dapat meningkatkan pengetahuan sesuai dengan kebutuhan yang ada(Sitopu et al., 2021).
Peneliti berasumsi bahwa media leaflet efektif dalam meningkatkan pengetahuan wanita usia subur tentang KB IUD di wilayah Puskesmas Patani. Hal ini disebabkan karena leaflet adalah media yang sederhana, ringkas, dan menarik, sehingga pembaca lebih mudah memahami materi yang disampaikan

Kesimpulan 
Sebagian besar responden berusia 17-25 tahun (56,6%) dengan pendidikan dasar (69. 7%) dan sebagian besar bekerja sebagai IRT (44,7%). Hampir semua responden memiliki riwayat KB hormonal (92,1%). Sebelum penyuluhan dengan leaflet, 62 responden memiliki pengetahuan cukup, 12 responden kurang, dan 2 responden baik. Setelah penyuluhan, 52 responden memiliki pengetahuan cukup, 20 responden baik, dan 4 responden kurang. 
Dari 76 responden, 70 mengalami peningkatan dari Pre Test ke Post Test. Penyuluhan dengan leaflet berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan wanita usia subur di Puskesmas Patani, dengan p-value 0,000.
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